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ABSTRACT
The gig economy in Masaran District, Sragen Regency, is growing rapidly, driven by the rise of app-based jobs
and freelance services, which offer flexibility to workers. However, these opportunities pose challenges related to
job satisfaction, such as income uncertainty, work environment conditions, and the need for trust. This is crucial
to research because job satisfaction influences motivation and job sustainability. Therefore, this study focuses on
analyzing the determinants of job satisfaction among workers in the gig economy in the region. Data collection
methods included questionnaires and documentation.. This study was conducted in Masaran Subdistrict, Sragen
Regency. The population consisted of workers working in the gig economy sector. A purposive random sampling
method was used, with 96 respondents participating. The study found a significant positive effect of flexibility,
income, work environment, and trust on job satisfaction among gig economy workers in Masaran District, Sragen.
91.40% of job satisfaction among gig economy workers in Masaran Subdistrict can be explained by the variables
flexibility, income, work environment, and trust. The remainder is explained by factors outside this research model.

Keywords : job satisfaction, flexibility, income, work environment, Trust, multiple linear regression.

ABSTRAK

Perkembangan gig economy di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen semakin pesat seiring dengan meningkatnya
pekerjaan berbasis aplikasi dan jasa lepas yang menawarkan fleksibilitas bagi tenaga kerja. Namun, di balik peluang
tersebut muncul persoalan terkait kepuasan bekerja, seperti ketidakpastian pendapatan, kondisi lingkungan kerja,
serta kebutuhan akan kepercayaan. Hal ini menjadi penting diteliti karena kepuasan kerja berpengaruh terhadap
motivasi dan keberlanjutan pekerjaan, sehingga penelitian ini difokuskan pada analisis determinan kepuasan
bekerja tenaga kerja dalam gig economy di wilayah tersebut. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. Dalam penelitian
ini populasinya adalah Tenaga kerja yang bekerja dalam sektor gig economy. Metode sampling yang digunakan
yaitu puposive random sampling sebanyak 96 responden. Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan fleksibilita, pendapatan, lingkungan kerja dan kepercayaan terhadap kepuasan bekerja pekerja di
sektor gig economy kecamatan Masaran Sragen.. kepuasan bekerja pekerja di sektor gig economy kecamatan
Masaran dapat dijelaskan oleh variabel fleksibilitas, pendapatan, lingkungan kerja dan kepercayaan sebesar
91,40%. Sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Kata kunci : kepuasan bekerja, fleksibilitas, pendapatan, lingkungan kerja, kepercayaan, regresi linier berganda.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi digital telah mendorong munculnya getting income globally (gig)
economy, di mana pekerja lebih banyak bekerja secara fleksibel dibandingkan dengan sistem kerja
konvensional. Gig economy menawarkan peluang kerja dengan sistem kontrak jangka pendek, proyek
lepas (freelance), atau pekerjaan berbasis permintaan, yang memberikan fleksibilitas tinggi bagi pekerja.
Fleksibilitas tersebut juga diiringi dengan tantangan seperti ketidakpastian pendapatan dan keterbatasan
akses terhadap fasilitas kerja yang layak.

Beberapa faktor yang diduga memengaruhi kepuasan kerja tenaga kerja gig economy antara lain
fleksibilitas kerja, pendapatan, lingkungan kerja, dan kepercayaan terhadap platform atau pemberi kerja
(Prestianawati. et al., 2023). Fleksibilitas kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja karena pekerja dapat
mengatur waktu kerja sesuai dengan preferensi mereka. Jika tidak diimbangi dengan pendapatan yang
memadai, fleksibilitas tersebut dapat menjadi faktor yang menurunkan kepuasan kerja. Lingkungan
kerja baik secara fisik maupun psikologis, juga berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
pekerja. Selain itu, kepercayaan terhadap sistem pembayaran, kebijakan perusahaan, dan hubungan
dengan pelanggan atau mitra kerja juga menjadi faktor krusial yang memengaruhi kepuasan kerja.

Fleksibilitas kerja sering dianggap sebagai faktor yang dapat meningkatkan kepuasan Kerja,
terutama dalam gig economy yang menawarkan fleksibilitas waktu dan tempat kerja. Penelitian
menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi menemukan bahwa fleksibilitas kerja tidak selalu
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja gig worker. Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya
target harian dan jam kerja tertentu yang harus dipenuhi oleh pekerja gig, sehingga fleksibilitas yang
diharapkan tidak sepenuhnya terealisasi (Prestianawati et al., 2024). Penelitian lain menunjukkan bahwa
fleksibilitas kerja memiliki dampak signifikan terhadap kepuasan kerja. Karyawan yang mendapatkan
fleksibilitas kerja lebih tinggi cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi (Ramadhan
dan Rahmawati, 2024).

Pendapatan merupakan faktor penting yang memengaruhi kepuasan kerja. Dalam konteks gig
economy, ketidakpastian pendapatan dapat menjadi sumber stres bagi pekerja. Penelitian menunjukkan
bahwa pendapatan tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja gig worker. Hal ini
mungkin disebabkan oleh banyaknya sisi penawaran dalam gig economy yang memengaruhi stabilitas
pendapatan (Hartono dan Tarigas, 2025).

Lingkungan kerja yang baik juga dapat meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan kerja pekerja.
Dalam gig economy, pekerja sering menghadapi tantangan seperti kurangnya dukungan sosial dan
fasilitas kerja yang memadai. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang fleksibel, bekerja
sesuai dengan minat, dan kemampuan menjangkau pekerjaan secara global dapat meningkatkan kinerja
perusahaan dan kepuasan kerja gig worker (Hartono dan Tarigas, 2025).

Faktor lain yang dapat memengaruhi gig economy adalah kepercayaan terhadap platform atau
pemberi kerja merupakan faktor krusial dalam gig economy. Penelitian menunjukkan bahwa
kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja gig worker. Pekerja yang memiliki
kepercayaan tinggi terhadap atasan, perusahaan, atau rekan kerja cenderung memiliki kinerja dan
kepuasan kerja yang lebih tinggi (Prestianawati et al., 2024).

Dalam konteks Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen, pekerja di sektor gig economy tersebar
di berbagai bidang seperti transportasi online (pengemudi ojek dan taksi online), jasa pengantaran
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makanan dan belanja, pekerjaan berbasis platform digital (freelancer desain grafis, penulis lepas,
penerjemah), layanan rumah tangga (cleaning service on-demand, teknisi), serta jasa kreatif dan hiburan
(fotografer lepas, editor video, musisi freelance). Penting untuk menganalisis faktor-faktor yang
menentukan kepuasan kerja tenaga kerja di sektor ini agar dapat memberikan rekomendasi bagi
peningkatan kesejahteraan mereka. Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen, merupakan salah satu
daerah yang mengalami pertumbuhan signifikan dalam sektor gig economy.

Alasan pemilihan judul yaitu mengingat pertumbuhan gig economy semakin pesat seiring
dengan perkembangan teknologi digital dan perubahan pola kerja. Gig economy menawarkan
fleksibilitas yang tinggi bagi tenaga kerja, tetapi juga menghadirkan tantangan, seperti ketidakpastian
pendapatan, keterbatasan lingkungan kerja, serta perlunya kepercayaan terhadap platform atau pemberi
kerja. Adapun pemilihan empat variabel independen dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa
pertimbangan teoritis dan empiris, yaitu dalam gig economy, kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Fleksibilitas kerja, pendapatan, lingkungan kerja, dan kepercayaan sering kali menjadi faktor
dominan yang menentukan kesejahteraan pekerja. Pemilihan empat variabel ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh utama terhadap kepuasan kerja tanpa memperluas cakupan penelitian secara
berlebihan.

Penelitian Ramadhan dan Rahmawati (2024), Huda dan Muhamad (2023) menyimpulkan bahwa
fleksibilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian dari Sitorus &
Siagian, (2023) fleksibilitas kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Pendapatan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, dilakukan penelitian oleh Apriyani
(2020). Penelitian serupa juga dilakukan oleh Zainal et al., (2023). yang membuktikan bahwa
pendapatan berpengaruh dominan terhadap Kepuasan Kerja, sedangkan temuan penelitian dari Bella
(2024) menemukan bahwa pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja.

Penelitian tentang pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
dilakukan oleh Jasmin et al.,(2023) dan Firdaus et al., (2024) serta Wulandari et al., (2023). Menurut
Prasetyo dan Ice (2023), berdasarkan hasil uji hipotesis lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Menurut Yakup et al., (2023) dalam penelitian menemukan bahwa kepercayaan memiliki
kekuatan dalam membangan kesuksesan organisasi melalui penenuhan kepuasan kerja dan penguatan
perilaku kewaraagaan organisasi. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Tiurnida (2020) yang
menemukan bahwa ada pengaruh langsung kepercayaan terhadap kepuasan kerja. Terdapat penelitian
yang berlawanan yaitu dari Fernando dan Almasdi (2024) bahwa kepercayaan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan pada research gap tersebut di atas menujukkan masih terdapat perbedaan hasil
penelitian (inconcistency result) dari masing-masing variabel yang diprediksi dalam memengaruhi
kepuasan kerja. Penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut hal-hal yang berkaitan dengan
determinan kepuasan bekerja tenaga kerja yang bekerja pada gig economy. Penulis merasa tertarik untuk
meneliti lebih lanjut dengan mengambil judul penelitian: “Analisis Determinan Kepuasan Bekerja
Tenaga Kerja yang Bekerja pada Gig Economy di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen”.
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METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini merupakan survei pada para worker economy di daerah Kecamatan
Masaran Kabupaten Sragen untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja
tenaga kerja dalam sektor gig economy. Adapun alasan lokasi in menjadi objek penelitian karena terdapa
kepuasan tenaga kerja yang belum optimal pada sektor gig economy.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif yang diperolenh melalui
kuesioner dan data kualitatif yang berasal dari wawancara terbuka dengan beberapa pekerja gig economy.
Sumber Data berasal dari Data Primer : Diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada tenaga kerja gig
economy dan wawancara dengan beberapa pekerja untuk mendapatkan wawasan lebih dalam. dan Data
Sekunder : Diperoleh dari laporan pemerintah, literatur terkait, dan publikasi akademik yang relevan.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasinya adalah tenaga kerja yang bekerja dalam sektor gig economy di
Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. Dengan jumlah sampelnya sebanyak 96 responden.

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih responden yang memenuhi kriteria, seperti
pekerja lepas yang bekerja minimal enam bulan dalam gig economy.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis Regresi Linier Berganda
Adapun persamaan regresi yang digunakan adalah:
Y =a+b Xy +bXo+bsXs+ baXa+e
Di mana:
Y : Kepuasan Bekerja
X1 : Variabel Fleksibilitas
Xz : Variabel Pendapatan
Xz : Variabel Lingkungan Kerja
X3 : Variabel Kepercayaan
bi . Koefisien regresi.
e :Errorterm

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Regresi Linier Berganda. Hal ini
dimaksudkan untuk menguji pengaruh fleksibilitas, pendapatan, lingkungan kerja dan kepercyaan terhadap
kepuasan bekerja.
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Tabel 1 Hasil Uji Regresi
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 1,709 ,862 1,983 ,050

1 Fleksibiltas ,156 ,075 ,159 2,097 ,039*
Pendapatan ,406 ,052 448 7,773 ,000**
Lingkungan Kerja 134 .059 185 2.263 .026*
Kepercayaan .203 .051 238 3.951 .000**

R =0, 958

R Square =0,917

Adjt. R Square =0,914

F Hitung = 252,4989**

a. Dependent Variable: Kepuasan Bekerja

Keterangan : “p < 0,05 signifikan pada o < 5%

“p < 0,01 signifikan pada a < 5%

Sumber: Lampiran 8. Olahan SPSS 2025.

Berdasarkan pada tabel dapat ditentukan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Yi1= 1,709 + 0,156 X1 + 0,406 Xz + 0,134 X3+ 0,203 Xz + e

Persamaan regresi tersebut bahwa nilai 1 = 0,156 bertanda positif, 3, = 0,406 bertanda positif, dan
Bz = 0,134 bertanda positif dan B4 = 0,203 bertanda positif. Dengan demikian terdapat hubungan yang
positif antara X1, 2, 34an 3 dengan Y. Dengan kata lain, maka dari persamaan di atas dapat diartikan sebagai

berikut:

a.

Konstanta sebesar 1,709 mengindikasikan bahwa jika variabel independen (fleksibiltas,
pendapatan, lingkungan kerja dan kepercayaan) adalah nol maka kinerja karyawan akan terjadi
sebesar 1,709.

Koefisien regresi variabel fleksibilitas (X1) sebesar 0,156 mengindikasikan bahwa apabila
fleksibilias ditingkatkan maka akan meningkatkan kepuasan bekerja sebesar 0,156, dengan
angapan faktor-faktor lain konstan.

Koefisien regresi variabel pendapatan (X2) sebesar 0,406 mengindikasikan bahwa apabila
pendapatan ditingkatkan maka akan meningkatkan kepuasan bekerja sebesar 0,406, dengan
angapan faktor-faktor lain konstan.

Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X3) sebesar 0,134 mengindikasikan bahwa apabila
lingkungan kerja ditingkatkan maka akan meningkatkan kepuasan bekerja sebesar 0,134, dengan
angapan faktor-faktor lain konstan.

Koefisien regresi variabel keprcayaan (X4) sebesar 0,203 mengindikasikan bahwa apabila
kepercayaan ditingkatkan maka akan meningkatkan kepuasan bekerja sebesar 0,203, dengan
angapan faktor-faktor lain konstan.

Analisis Determinan Kepuasan Bekerja Tenaga Kerja yang Bekerja pada Getting Income Globally Economy
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Uji Signifikansi Paraeter Parsial (Uji Statistik t)

Uji-t

digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial (individu) mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variabel tidak bebas. Kriteria signifikan adalah apabila nilai teapei<thiung<ttanel Maka
tidak berpengaruh signifikan, dan apabila nilai thitung>ttaner atau thiung<tiane Maka berpengaruh signifikan.

Tabel 2 Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji-T)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,709 ,862 1,983 ,050
Flekdibilitas ,156 ,075 ,159 2,097 ,039*
Pendapatan ,406 ,052 448 7,773 ,000*%*
Lingkungan Kerja 134 ,059 185 2,263 ,026*
Kepercayaan ,203 ,051 ,238 3,951 ,000**

a. Dependent Variable: Kepuasan Bekerja
Sumber: Lampiran 8, Olahan SPSS 2025.

1

2

3

Anali

Pengujian terhadap pengaruh variabel fleksibilitas pada kepuasan bekerja

Variabel fleksibilitas mempunyai nilai t hitung sebesar 2,097 dan p-value sebesar 0.039.
Dengan demikian nilai t kritis pada o < 5%, yang berarti menolak Ho. Sehingga variabel
fleksibilitas secara individual berpengaruh signifikan terhadap kepuasan bekerja dan memiliki
hubungan positif.

Berdasarkan pada variabel fleksibilitas dapat disimpulkan bahwa jika fleksibilitas ditingkatkan
sebesar 1 satuan maka akan menaikan kepuasan bekerja. Sebaliknya jika fleksibilitas menurun
maka akan menurunkan kepuasan bekerja dengan anggapan faktor-faktor lainnya konstan.
Pengujian terhadap pengaruh variabel pendapatan pada kepuasan bekerja

Variabel pendapatan mempunyai nilai t hitung sebesar 2,773 dan p-value sebesar 0.000.
Dengan demikian nilai t kritis pada o < 1%, yang berarti menolak Ho. Sehingga variabel
pendapatan secara individual berpengaruh terhadap kepuasan bekerja dan memiliki hubungan
positif.

Berdasarkan pada variabel pendapatan dapat disimpulkan bahwa jika pendapatan ditingkatkan
(semakin baik) maka akan menaikkan kepuasan bekerja. Sebaliknya jika pendapatan turun
maka akan menurunkan kepuasan bekerja dengan anggapan faktor-faktor lainnya konstan.
Pengujian terhadap hubungan variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan bekerja

Variabel lingkungan kerja kerja mempunyai nilai t hitung sebesar 2,263 dan p-value sebesar
0.026. Dengan demikian nilai t kritis pada a < 5%, yang berarti menolak Ho. Sehingga variabel
lingkungan kerja secara individual berpengaruh terhadap kepuasan bekerja dan memiliki
hubungan positif.

sis Determinan Kepuasan Bekerja Tenaga Kerja yang Bekerja pada Getting Income Globally Economy
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Berdasarkan pada variabel lingkungan kerja dapat disimpulkan bahwa jika lingkungan kerja
ditingkatkan (semakin baik) maka akan menaikkan kepuasan bekerja. Sebaliknya jika
lingkungan kerja turun maka akan menurunkan kepuasan bekerja, dengan anggapan faktor-
faktor lainnya konstan.

4) Pengujian terhadap hubungan variabel kepercayaan pada kepuasan bekerja
Variabel kepercayaan mempunyai nilai t hitung sebesar 3,951 dan p-value sebesar 0.000.
Dengan demikian nilai t kritis pada a < 1%, yang berarti menolak Ho. Sehingga variabel
kepercayaan secara individual berpengaruh terhadap kepuasan bekerja dan memiliki hubungan
positif.

Berdasarkan pada variabel kepercayaan dapat disimpulkan bahwa jika kepercyaan
ditingkatkan maka akan menaikkan kepuasan bekerja. Sebaliknya jika kepercayaan menurun
maka akan menurunkan kepuasan bekerja dengan anggapan faktor-faktor lainnya konstan.

5 Apabila dilihat dari besarnya Standardized Coefficients Beta (SCB) pada Tabel XX, maka
variabel pendapatan mempunyai niai SCB paling besar yaitu 0,448. Artinya variabel
pendapatan paling dominan mempengaruhi kepuasan bekerja. Sebaliknya SCB paling rendah
adalah pada variabel fleksibilitas yaiu sebesar 0,159.

Uji signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk pengujian koefisien regresi secara keseluruhan yaitu untuk menguji

keterkaitan model yang mempengaruhi hubungan antara variabel dependen dan variabel independen.

Tabel 3 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 953,115 4 238,279 252,498  ,000P
Residual 85,875 91 944
Total 1038,990 95

a. Dependent Variable: Kepuasan Bekerja

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Lingkungan Kerja, Pendapatan, Fleksibilitas
Sumber: Lampiran 8, Olahan SPSS 2025

Berdasarkan hasil uji regresi tabel 3 di atas diperoleh nilai F (F statistic) sebesar 252,498 dengan
signifikansi p sebesar 0,000. Jika dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,01 (a
= 1 persen), maka persamaan regresi tersebut dinyatakan fit yang berarti bahwa keempat variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Besarnya pengaruh secara bersama-sama dari 4 variabel independen terhadap variabel dependen
dilihat dari besarnya adjusted R?yaitu sebesar 0,914 (lampiran 8a). Artinya bahwa kepuasan bekerja dapat
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dijelaskan oleh fleksibitas, pendapatan, lingkungan kerja, dan kepercyayaan sebesar 91,40% sedangkan
sisanya sebesar 8,60%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan pada hasil analisis data yang penulis lakukan dan telah lolos dari uji prasyarat analisis
atau asumsi klasik, maka dapat dilakukan pembahasan untuk masing-masing hipotesis yang telah
dirumuskan pada bab sebelumnya sebagai berikut:

1. Pembahasan Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Fleksibilitas berpengaruh terhadap kepuasan bekerja gig
worker. Dengan adanya Fleksibilitas yang baik maka akan semakin baik pula kepuasan bekerja, telah
dilakukan uji t. Hasil uji diperoleh bahwa Variabel fleksibilitas secara individual berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dapat disimpulkan fleksibilitas dinaikkan maka akan menaikan kepuasan bekerja. Sebaliknya jika
fleksibilitas turun maka akan menurunkan kepuasan bekerja, dengan anggapan faktor-faktor lainnya
konstan. Fleksibilitas berbanding lurus dengan kepuasan bekerja. Menurut Humbert (2020) Sistem kerja
fleksibel memiliki dampak positif bagi kesehatan mental dari anggota organisasi dengan cara mengurangi
tingkat stress. Selain mendesain ulang pekerjaan yang aktual dan penggunaan keterlibatan pekerja, banyak
organisasi yang saat ini bereksperimen dengan berbagai susunan kerja yang fleksibel.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Devidescu dan Paul (2020)
menemukan bahwa fleksibilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Impilkasi dari penelitian ini bagi pekerja (Gig Worker) yaitu fleksibilitas memberi ruang untuk
mengatur waktu kerja sesuai kebutuhan pribadi, sehingga meningkatkan work-life balance. Pekerja merasa
lebih otonom, tidak terikat jam kerja kaku, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan bekerja. Namun,
terlalu fleksibel tanpa kepastian pendapatan bisa menimbulkan ketidakstabilan psikologis dan finansial

2. Pembahasan Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap kepuasan bekerja gig
worker. Semakin tinggi pendapatan yang diterima pekerja gig, semakin tinggi pula tingkat kepuasan mereka
telah dilakukan uji t. Hasil uji diperoleh bahwa Variabel pendapatan secara individual berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan bekerja.

Dapat disimpulkan bahwa pendapatan ditingkatkan, maka akan meningkatkan kepuasan bekerja.
Sebaliknya jika pendapatan diturunkan/tidak baik , maka akan menurunkan kepuasan bekerja, dengan
anggapan faktor-faktor lainnya konstan. Pendapatan berbanding lurus dengan kepuasan bekerja, semakin
baik pendapatan dalam melakukan pekerjaan maka akan semakin lancar dan semakin meningkat kepuasan
bekerjaya. Pendapatan bukan hanya soal uang, tapi juga menyangkut kepastian, rasa aman, dan
keberlanjutan kerja. Itu sebabnya pengaruhnya terhadap kepuasan bekerja sangat kuat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Apriyani (2020).
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Zainal et al., (2024). yang membuktikan bahwa pendapatan
berpengaruh dominan terhadap kepuasan kerja.
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Implkasinya bagi pekerja Gig pendapatan yang layak memberi rasa aman, sehingga pekerja merasa
lebih puas dan termotivasi, dan g akan lebih betah bertahan dalam pekerjaan jika penghasilannya cukup
untuk kebutuhan sehari-hari. Implikasi bagi platform/Perusahaan yaitu perlu merancang sistem
pembayaran, bonus, atau insentif yang adil dan transparan.

3. Pembahasan Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan
bekerja gig worker. Artinya bahwa semakin baik lingkungan kerja yang diterima maka berpengaruh
tinggi pula terhadap kepuasan bekerja, telah dilakukan uji t. Hasil uji diperoleh bahwa variabel
lingkungan kerja secara individual berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan bekerja.

Disimpulkan bahwa lingkungan kerja semakin baik maka akan meningkatkan kepuasan bekerja.
Sebaliknya lingkungan kerja tidak baik, maka akan menurunkan kepuasan bekerja, dengan anggapan
faktor-faktor lainnya konstan. Lingkungan kerja kerja berbanding lurus dengan kepuasan bekerja,
semakin lingkungan kerja yang dirasakan terhadap pekerjaannya, maka akan disertai dengan peningkatan
kepuasan bkerja.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jasmin et al.,(2023) dan
Firdaus et al., (2024) serta Wulandari et al., (2023). Yang menemukan bahwa pengaruh positif dan
signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja.

Implikasi dari ditemukannya pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan bekerja bagi pekerja (Gig
Worker):yaitu Lingkungan kerja yang kondusif (aman, nyaman, bebas dari tekanan berlebihan) akan
membuat pekerja lebih betah, semangat, dan puas dalam bekerja. Sebaliknya, lingkungan kerja yang
buruk (misalnya persaingan tidak sehat, fasilitas minim, atau tidak ada dukungan) dapat menurunkan
motivasi dan kepuasan.

Implikasi bagi Platform/Perusahaan: yaitu harus memperhatikan kualitas lingkungan kerja, baik
dalam bentuk dukungan teknologi (aplikasi yang ramah pengguna), fasilitas kerja, maupun hubungan
dengan manajemen.

4. Pembahasan Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap kepuasan bekerja gig
worker, telah dilakukan uji t. Hasil uji diperoleh bahwa variabel kepercayaan secara individual berpengaruh
positif signifikan terhadap kepuasan bekerja.

Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan ditingkatkan maka akan meningkatkan kepuasan bekerja.
Sebaliknya jika kepercayaan menurun maka akan menurunkan kepuasan bekerja, dengan anggapan faktor-
faktor lainnya konstan. Kepercayaan berbanding lurus dengan kepuasan bekerja, semakin baik tingkat
kepercayaan, maka akan disertai dengan semakin baik pula kepuasan bekerja.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tiurnida (2020) yang
menemukan bahwa ada pengaruh langsung kepercayaan terhadap kepuasan kerja. Yakup et al., (2023)
dalam penelitian menemukan bahwa kepercayaan memiliki kekuatan dalam membangan kesuksesan
organisasi melalui penenuhan kepuasan kerja dan penguatan perilaku kewargaan organisasi.

Implikasi dari ditemukannya pengaruh kepercayaan terhadap kepuasan bekerja bagi pekerja (Gig
Worker):yaitu kepercayaan yang tinggi pada platform membuat pekerja merasa aman dan termotivasi untuk
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bertahan. Disamping itu rasa percaya mengurangi kecemasan tentang keterlambatan pembayaran,
kecurangan sistem, atau eksploitasi.

Implikasi bagi Platform/Perusahaan: yaitu harus membangun sistem yang transparan dan adil,
misalnya pembayaran tepat waktu, algoritma pembagian order yang jelas, dan layanan bantuan (support)
yang responsif. Hal ini karena kepercayaan pekerja yang tinggi akan meningkatkan loyalitas, mengurangi
turnover, serta membentuk citra positif perusahaan.

KESIMPULAN
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu fleksibilitas,
pendapatan, lingkungan kerja, dan kepercayaan terhadap variabel dependen yaitu kepuasan bekerja pekerja
Gig (Gig Worker) di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. Berdasarkan pada data yang dikumpulkan
dan pengujian regresi berganda yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan:
1. Fleksibilitas kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan bekerja pada pekerja Gig (Gig
Worker) di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen, sehingga hipotesis 1 terbukti kebenarannya.
2. Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan bekerja pada pekerja Gig (Gig
Worker) di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen, sehingga hipotesis 2 terbukti kebenarannya.
3. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan bekerja pada pekerja Gig (Gig
Worker) di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen, sehingga hipotesis 3 terbukti kebenarannya.
4. Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan bekerja pada pekerja Gig (Gig
Worker) di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen, sehingga hipotesis 4 terbukti kebenarannya.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diambil dan beberapa
keterbatasan yang dikemukakan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan bekerja gig worker di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen, maka
disarankan agar platform penyedia pekerjaan gig terus menjaga dan meningkatkan fleksibilitas kerja
yang ditawarkan. Fleksibilitas dapat diperkuat melalui pemberian keleluasaan jam kerja, kesempatan
memilih jenis order, serta kebebasan dalam menentukan waktu istirahat. Dengan demikian, pekerja
gig dapat lebih mudah menyesuaikan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi maupun keluarga,
sehingga kepuasan kerja tetap terjaga dan loyalitas terhadap platform semakin meningkat.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
bekerja gig worker di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. Oleh karena itu, platform penyedia
kerja disarankan untuk menerapkan sistem pembayaran yang adil, transparan, dan tepat waktu.
Selain itu, pemberian bonus, insentif, atau jaminan penghasilan minimum juga penting untuk
meningkatkan motivasi serta menjaga stabilitas finansial pekerja. Dengan demikian, kepuasan kerja
gig worker akan tetap terjaga dan keberlanjutan hubungan kerja dapat ditingkatkan.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan bekerja gig
worker di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. Oleh karena itu, disarankan agar platform maupun
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komunitas pekerja gig memperhatikan terciptanya lingkungan kerja yang kondusif, aman, dan
nyaman. Hal ini dapat dilakukan melalui penyediaan fasilitas pendukung (misalnya area istirahat,
akses kesehatan kerja, dan dukungan aplikasi yang ramah pengguna) serta membangun komunikasi
yang baik antara pekerja dan pihak manajemen. Dengan lingkungan kerja yang lebih sehat, kepuasan
kerja gig worker dapat semakin meningkat dan produktivitas kerja dapat terjaga.

4. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap kepuasan
bekerja gig worker di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen, maka disarankan agar platform
penyedia kerja membangun sistem yang transparan, adil, dan dapat dipercaya. Hal ini dapat
diwujudkan melalui kejelasan aturan kerja, kepastian pembayaran tepat waktu, perlindungan data
pribadi, serta mekanisme penyelesaian masalah yang cepat dan responsif. Dengan meningkatnya
rasa percaya, gig worker akan merasa lebih aman, nyaman, dan puas dalam menjalankan
pekerjaannya.
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